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PENGARUH KOMPETIS! ALANG-ALANG (fmperata cylindrica L.} DENGAN PUPUK K TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KACANG HIJAU {Phaseolus radiatus L)
{The Effect Composition of Cogon Grass (imperata cylindrica L. ) With K-Fertilizer to Growths and Yield Green

Beans (Phaseolus radiatus L)) [

Oleh : Yemelis Syawai

Abstrak

Penelitian yang beriujuan mengetahui pengaruh kompetisi alang-alang dengan pupuk K terhad:
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau, telah dilaksanakan di Rumah Bayang Program studi i
Tanaman Pasca Safjana Universites Sriwijaya, berlangsung dari bulan September sampai bulan Deser=
2010.  Rancangan yang digunakan daiam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Berpola Fakio i

dengan tiga ulangan. Adapun faktor | adalah thizom alang-alang : Ri= 0, R=2,R3=4,R=6Rs = 8 rhize
polybag. Faktor asil penelitian menunjuks

Il takaran pupuk K; K1 =0,009 dan Ko = 1,25 g KCi polybag™. H
pahwa pertumbuhan dan hasil tanaman ki akin meningkatnya jur

acang hijau semakin menurun dengan sem
thizom alang-alang yang berkompetisi, baik dengan pemberian pupuk K maupun tanpa pupuk K, tetapi deng
pemupukan K pertumbuhan dan hasil memberi

«an hasil lebih baik dari pada ténpa pupuk K.

Kata Kunci: Kompetisi, alang-alang, pupuk K, kacang hijau
Abstract

The research aimed to know the influence of competition with weeds K fertilizer on the growth and

of green bean plant, has been held in the shadow home Crop Science Study Program Graduate of Sri
gns used in this study were factorial randomized &

University, from September to December 2010. The desi

design with three replications. The first factor is rhizome reeds: Ry = 0, R,=2,R3=4,Ri=6Rs= 8 rhiz
polybag. Factor it doses of fertilizer K, K and K2=0g=125gKCl polybag. The results showed tha
growth and yield of green beans decreased with the increasing number rhizome weeds that compete, either

or without fertilizer K fertilizer K. But with the growth and yield of K fertifization gives better results than
fertilizer K.

Keywords: Competition, weed, fertilizer K, green beans

PENDAHULUAN menjadi  penyangga  pangan datam
ketahanan pangan.

Kacang hiju merupakan salah satu Rendahnya produksi yang dicapai 1

tanaman leguminosae yang mempunyai peran dalam pengembangan budidaya kacang

cukup penting di indonesia, terutama sebagai faktor ini disebabkan oleh teknik budidaya
belum optimal, pemupukan dan persediaz

hahan makanan yang merupakan sumber vitamin,
karbohidrat, mineral dan protein nabati. kurang memadai, adanya serangan hama pe
Kacang  hijau memilii  kelebihan serta kehadiran guima (Syawal, 2011; Achad

kedelai dari sisi 2010). Guima yang berkompetisi dengan &
yang dibudidayakan dapat menurunkan hast
% (Syawal, 2001).

dibandingkan dengan kacang
agronomi dan ekonomi. Dari sisf agronomi, kacang

hijau  termasuk jenis tanaman yang tahan

kekeringan dan dapat tumbuh pada tanah kurang Untuk menghindari terjadinya ke

subur (Umiyati dan Widayat, 2010). Sehubungan hasil maka guima mutiak harus  dikend
dek kacang hijau bisa terutama pada priode kritis tanaman, karenz

dengan umuimnya yang pen
saat fu tanaman sangat peka terhadap
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Wmpwngan. Priode kritis tanaman merupakan
= pada saat itu tanaman sangat peka terhadap
Sy ingkungan, dan diluar peride tersebut relatif
= serpengaruh terhadap pertumbuhan maupun
=l =i suatu tanaman (Moenandir,  2010;
Sz of al, 2011)

Sang-ziang adalah salah satu gulma yang
=T tumbuh diantara tanaman yang

Sus=rzian dan tergolong gulma yang cukup
== berkembang biak dengan rhizom yang
== cepat sekali (Eussen, 1980). Alang-alang
==k fpe fumbuhan C4 yang membutuhkan
W matzhari penuh untuk  pertumbuhannya,
Wan k=2 lain alang-alang dapat tumbuh dengan
SN g== [zhan terbuka.  Alang-alang juga dapat

. senyawa alelopali yang dapat
=amb= periumbuhan tanaman lain yang
s berdekatan  (Sastroutomo,  1990).
samumyz dikatakan bahwa tingkat persaingan
== =naman dengan  alang-alang  sangat
swg=ruy ofeh jumlah unsur hara yang tersedia
S==sal dani tanah ataupun yang ditambahkan
B pemupukan.

==sil penelitian Edwin dan Syawal (2011),
skstrak teki sampai 150 g umbi teki/ 250
ame=dest tanah 10 kg - dan waktu pemberian
W= 7 hst 14 hast 21 hast dan 28 hst
== posisif (bersifat hormon  tumbuh)
& pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
=gy pula terhadap tamaman kedelai
==ng-slang sampai fakaran 250 g/250 mi!
== mash bersifat hormon tumbuh, kemudian
semakin - meningkat fakaran ekstrak
: » dan hasil tanaman mulai menurun
201).
S=mupukan K pada tanah dapat
#=n berat aker dan menambah luas
v zkar (Ismunadji, 1989). Selain itu
== znah berperan dalam memperbaiki
somponen hasil serta lebih tahan hama
¥ Frs=ma, 1986). Penelitian ini bertujuan
memp=t=hui pengaruh kompetisi guima alang-
W=g=n pemberian pupuk K ferhadap

an 2=n hasil tanaman kacang hijau.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di rumah
bayang Program Studi !lmu Tanaman, Program
Pasaca Sarjana Universitas Sriwijya, berangsung
dari bulan September sampai Desember 2010.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Fakiorial. yang diutang 3 kali. Adapun
perlakuan adalah sebagai berikut.

Faktor I. Rhizom alang-alang.
Ry = 0 {tanpa rhizom) polybag
R, = 2 rhizom poiybag™

Ra = 4 rhizom polybag!

Ry = 6 rhizom polybag!

Rs = 8 rhizom polybag

Faktor Il. Pemberian pubuk K{KCI 1,25 g polybag™)
Ki= 0 g polybag™
Ko= 1,25 g polybag.

Pelaksanaan.
1.Persiapan tanam.

Tanah dimasukan dalam polibag masing-
masing sebanyak 8 kg, tiap perlakuan terdiri dari 2
polibag. Penanaman benih kacang hijau dan rhizom
alang-alang bersamaan dengan cara menugal
sedalam 2,5 cm. Kacang hijau ditanam sebanyak 5
biji ditanam ditengah selanjutnya ditinggalkan 2
tanaman, sedangkan rhizom ditanam sesuai
dengan perakuan, ditanam dipinggir mengelfilingi
polibag.

2. Pemupukan.
Pupuk diberikan sesaat sebelum tanam, dengan
dosis sesuai pertakuan.

3. Pemeliharaan,  melipufi  penjarangan,
penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan
penyakit.

4. Variabel pengamatan:

Jumiah cabang utama, Tinggi tanaman
{cm) menjelang panen, Umur keluar bunga, Jumlah
polong tanaman?, Jumlah biji tanaman? dan
Bobot 100 biji (g).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji statistik Tinggi tanaman

keluar bunga, Jumlah polong tanaman-!, Jumiz
tanaman, dan Bobot 100 biji (g) dapat dilihat
Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

menjelang panen, Jumlah cabang utama, Umur

Tabel 1. Pengaruh kompetisi rhizom alang-alang dan pupuk K, terhadap Tinggi tanaman saat menjelang p2

dan Jumiah cabang utama tanaman kacang hijau..

TTHHLL -

Rhizom Takaran pupuk KCL
alang-alang 0 g/polibag 1,25 g/oolibag

Tinggi  fanaman | Jumlah  cabang | Tinggi  tanaman | Jumlah  cabang

{cm) utama {cm) utama : -
0 60,05a 36 a 65,05 a 47a ™
2 59,16 a 34 2 60,16 a 45a S
4 48,00 b 30 b 53,00 b 40 b - EE
6 37,10 ¢ 22 ¢ 4510 b 33 b i
8 3400 c 20 ¢ 38,00 ¢ 30 ¢ !

Keterangan: Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeta pada taraf 5 %

Duncan.
Tabel 2. Pengaruh kompetisi rhizom alang-alang dan pupuk K terhadap Umur berbunga  (hari)  dan
polong tanaman’!, tanaman kacang hijau.
Rhizom Takaran pupuk KCL
alang-alang 0 g/polibag 1,25 g/polibag
Urnur berbunga Jumiah polong Umur berbunga Jumiah polong
0 39,202 106 a 38,05a 127a
2 39,002 114 2 38,16 a 125a
4 40,10 b 106 2 39,00 b 115 b i
8 40,10 b 10,6 a 39,10 b 11,00b
8 40,20 b 82 b 3920 b 10,20 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda pada taraf 5 %

Duncan.

Tabel 3. Pengaruh kompetisi rhizom alang-alang dan pupuk K terhadap Jumiah biji polong- dan Berat 1¢

(g) tanaman kacang hijau.

Rhizom Takaran pupuk KCL
alang-alang 0 g/polibag 1,25 glpolibag
Jih biji /polong Berat 100 biji Jh biji/polong Berat 100biji
0 10,50 a 56 a 15,05 a 67a
2 10,10 a 54 a 14,16 a 65a
4 10,10 a 52 a 13,00 b 57 b i
6 9,00 b 51 a 1210 b 53D i
8 890 b 50 a 10,00 ¢ 50 b !

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak

Duncan.
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%, Jumlah b
dilihat padz

Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3, terihat
wem=ne! pengamatan menunjukkan bahwa
S=ryak thizom yang fumbuh bersama
makz pertumbuhan dan hasil (komponen
2 k2cang hijau semakin menurun, baik
pane SBes pupuk K maupun tanpa K. Tetapi

= Can komponen hasil yang diberi
& memberkan hasil yang lebih baik dari
@m= pupuk Ko Hal ini sesuai dengan
Smsema, 1986, bahwa pupuk K yang
=iz fznah akan bemeran dalam
=% hasi dan  komponen hasil,
=n s=kuatan tumbuh dan meningkatkan
=adap hama penyakit.  Selanjutnya
1382 menyatakan bahwa pemupukan K
‘@m=r czpat meningkatkan  berat  akar
2= menambah luas permukaan akar.
mzom alang-alang yang fumbuh
=raman akan  mempengaruhi
gzan hasil, karena rhizom akan
= senyawa racun kesekitar tempat
‘Sastoutomo, 1990; Edwin dan Syawal,

= 5%

B Jumia

2011), dalam hal ini terfihat pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan kompanen hasil tanaman kacang
hijgu.  Hasil penelitian menunjukkan dengan
semakin besar kompetisi rhizom alang-alang terlihat
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau
semakin menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa semakin besar kompetisi
alang-alang bak dengan pemberian pupuk K
maupun tanpa pemberian pupuk K terjadi penurun
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau
secara nyata.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pemberian
pupuk K maupun tanpa pupuk K maka disarankan
untuk melakukan penelitian dan menggunakan
pupuk lainnya seperti pupuk N dan P.
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